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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bungkil
inti sawit dengan Aspergillus oryzae sebagai pensintesa kromium organik (BISF—
Cr) dalam ransum terhadap performa karkas dan IOFC broiler. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah A (Ransum
dengan 0% BISF-Cr), B (Ransum dengan 15% BISF-Cr), C (Ransum dengan
20% BISF-Cr), dan D (Ransum dengan 25% BISF-Cr). Parameter yang diukur
adalah bobot hidup, persentase karkas, persentase lemak abdomen dan Income
over feed cost (IOFC) broiler. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa
penggunaan BISF-Cr memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0,05) terhadap
bobot hidup, persentase karkas dan berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap
persentase lemak abdomen. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
BISF-Cr dapat digunakan sampai 25% dalam ransum dengan perolehan bobot
hidup 1405,60 g/ekor, persentase karkas 70,69%, persentase lemak abdomen
0,70% dan nilai IOFC yang tertinggi Rp. 17.694,52/ekor.
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